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ABSTRAK 

 

 

ANALISIS ASSESSMENT OF LEARNING UNTUK MENGUKUR 

HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN IPS 

DI SMPN 2 KRUI 

 

Oleh 

 

Muhammad Afkhar Nur Albaet 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat ketercapaian 

assessment of learning pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 2 Krui 

berdasarkan hasil tes tulis dan hasil Penilaian Akhir Semester (PAS). 

Penelitian ini menggunakan metode statistik deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 321 peserta didik dengan 

178 peserta didik sebagai sampel penelitian yang dipilih menggunakan 

teknik stratified random sampling. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan tes tulis, observasi, serta wawancara. Analisis data dilakukan 

menggunakan statistik deskriptif dengan mencari mean, median, modus, 

serta klasifikasi interval kelas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1). Analisis assessment of 

learning berdasarkan hasil tes tulis menunjukkan sebanyak 150 peserta 

didik kelas VII di SMP Negeri 2 Krui atau sebesar 84,2% memiliki 

pemahaman IPS pada kategori dasar hingga menengah. Hal tersebut 

dibuktikan dengan kemampuan peserta didik dalam menjawab soal-soal 

kategori LOTS (Lower Order Thingking Skills) terkait identifikasi potensi 

SDA. Diketahui pula bahwa sebaran nilai cukup merata di tingkat 

menengah, namun sangat minim peserta didik yang mencapai kategori 

tinggi yakni hanya sebesar 2,2%. (2). Analisis assessment of learning 

berdasarkan hasil PAS menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik 

kelas VII atau sebanyak 

159 dari total 178 peserta didik berada pada klasifikasi tidak tuntas. 

Rendahnya nilai PAS disebabkan oleh cakupan materi yang sangat luas 

sehingga siswa mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan berbagai ilmu 

IPS dalam satu waktu ujian, selain itu berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru mata pelajaran IPS diketahui bahwa kondisi yang terjadi disebabkan 

oleh rendahnya motivasi belajar peserta didik. 

 

Kata Kunci: Assessment of learning, geografi, IPS, SMP. 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

ANALYSIS OF LEARNING ASSESSMENT TO MEASURE 

STUDENT LEARNING OUTCOMES IN SOCIAL STUDIES AT 

SMPN 2 KRUI 

 

 

By 

 

MUHAMMAD AFKHAR NUR ALBAET 

 

 

The aim of this study is to analyze the level of achievement in the 

assessment of learning in Social Studies subjects at SMP Negeri 2 Krui 

based on written test results and the Final Semester Assessment (PAS) 

results. This study uses a descriptive statistical method with a quantitative 

approach. The population in this study is 321 students, with 178 students as 

the research sample selected using stratified random sampling techniques. 

Data collection was carried out using written tests, observations, and 

interviews. Data analysis was conducted using descriptive statistics by 

calculating the mean, median, mode, and class interval classification. 

The research results show that (1). The analysis of the assessment of 

learning based on written test results indicates that 150 seventh-grade 

students at SMP Negeri 2 Krui, or 84.2%, have an understanding of social 

studies in the basic to intermediate category. This is evidenced by the 

students' ability to answer LOTS (Lower Order Thinking Skills) questions 

related to identifying natural resource potential. It is also known that the 

distribution of scores is fairly even at the intermediate level, but very few 

students reach the high category, only 2.2%. (2). The analysis of the 

assessment of learning based on the final semester exam (PAS) results 

shows that most seventh-grade students, or 159 out of 178 students, fall into 

the incomplete classification. The low PAS scores are due to the very broad 

scope of the material, which makes it difficult for students to integrate 

various social studies subjects in a single exam session. In addition, based 

on interviews with the subject teachers It is known in social studies that the 

condition that occurred is caused by the low learning motivation of the 

students. 

 

Keywords: Assessment of learning, geography, social studies, junior high 

school. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam proses pendidikan, guru berperan sebagai ujung tombak keberhasilan 

capaian pendidikan dengan tugas utama yakni mendidik, menilai, membina, 

mengarahkan, mengevaluasi, serta membantu mengembangkan kemampuan 

peserta didik. Kondisi tersebut mendorong guru untuk terus mengamati 

perkembangan peserta didik, serta mengumpulkan dan mengevaluasi data- 

data yang tidak hanya berkaitan dengan kemampuan kognitif, tetapi juga 

kemampuan non-kognitifnya. Seluruh kebutuhan tersebut mengharuskan 

guru untuk memiliki kompetensi yang secara kognitif meliputi kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 

profesional. Salah satu kompetensi pedagogik yang erat kaitannya dengan 

kompetensi profesional adalah kompetensi penerapan dan pengembangan 

asesmen pembelajaran (Iramadhani, 2024). 

Asesmen merupakan proses penyediaan informasi mengenai peserta didik, 

kurikulum dan program pendidikan, institusi, serta segala sesuatu yang 

berkaitan dengan sistem institusi pendidikan. Asesmen juga dapat diartikan 

sebagai proses pengumpulan data, bukti dan menelaah kebutuhan, 

keunggulan, kemampuan, dan deskripsi capaian perkembangan belajar 

peserta didik dalam kegiatannya di lembaga pendidikan. Asesmen dalam 

konteks pendidikan merupakan upaya secara formal yang dilakukan untuk 

menentukan status peserta didik berkaitan dengan berbagai kepentingan 

pendidikan (Mumpuni dan Ramli, 2018). 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang standar nasional 

pendidikan menyatakan bahwa standar nasional pendidikan meliputi standar 
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isi, standar proses, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, 

standar pembiayaan, dan standar penilaian. Standar penilaian pendidikan 

merupakan standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan mekanisme, 

prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik. Asesmen atau 

penilaian dapat diartikan sebagai sebuah proses menentukan sejumlah 

deskripsi tentang karakteristik yang dimiliki peserta didik. Asesmen 

digunakan untuk menilai kelayakan capaian pembelajaran peserta didik 

sekaligus sebagai umpan balik (feedback) untuk menemukan kelemahan 

atau kekurangan dari proses pembelajaran yang telah dilakukan ataupun 

yang sedang berlangsung untuk kemudian menentukan solusi, sehingga 

peserta didik dapat memahami cara belajar yang efektif (Mumpuni dan 

Ramli, 2018). 

Kondisi yang terjadi di dunia pendidikan saat ini, banyak guru yang 

menganggap asesmen sebagai formalitas sehingga tidak difungsikan sebagai 

penilaian atau bahan evaluasi pembelajaran, padahal asesmen merupakan 

bagian tidak terpisahkan dalam dunia pendidikan. Setiap proses 

pembelajaran memerlukan suatu evaluasi untuk melihat kesesuaian capaian 

pembelajaran dengan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Asesmen 

pembelajaran dibutuhkan sebagai wujud pertanggungjawaban guru. 

Pelaksanaan penilaian formal bagi seorang guru bertujuan memperbaiki 

kekurangan atau kelemahan proses pembelajaran. Pelaksanaan penilaian 

sumatif dalam proses belajar mengajar dilaksanakan untuk merekam 

pencapaian peserta didik dan sebagai laporan pendidik pada akhir masa 

studi peserta didik (Adinda dkk, 2021). 

Data nasional dan internasional menunjukkan bahwa potret pendidikan di 

Indonesia mencerminkan rendahnya hasil belajar peserta didik. Hal tersebut 

terjadi karena proses pembelajaran dan kualitas guru dipandang masih 

cukup rendah. Asesmen Kompetensi Siswa Indonesia (AKSI) hingga UN 

(Ujian Nasional) dapat dijadikan sebagai data awal untuk mengetahui potret 

pendidikan dalam ranah nasional (Sudirtha, 2022). Data laporan hasil 

analisis  dari  OECD  (Organisation  for  Economic  Co-operation  and 
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Development) dalam Programme for International Student Assessment 

(PISA) tahun 2018 memperlihatkan skor kemampuan peserta didik 

Indonesia yang berada pada angka 379, skor tersebut masih berada jauh di 

bawah rata-rata skor dunia yakni 489, lebih lanjut diketahui bahwa skor 

peserta didik Indonesia tahun 2023 berada pada peringkat 68 dari 81 negara 

(OECD, 2021). Data tersebut menunjukkan realita bahwa meskipun telah 

berselang 5 tahun, kondisi pendidikan di Indonesia belum menunjukkan 

perkembangan ke arah yang lebih baik, sehingga masih membutuhkan 

banyak perbaikan. 

Selaras dengan kepentingan dunia pendidikan saat ini, Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) 

mengeluarkan kebijakan berkaitan dengan asesmen nasional yang dirancang 

sebagai pengganti Ujian Nasional (UN) dan Ujian Sekolah Berstandar 

Nasional (USBN) sekaligus penanda perubahan paradigma evaluasi 

pendidikan nasional. Hasil asesmen nasional tidak digunakan untuk 

melakukan pemeringkatan sekolah, melainkan digunakan untuk perbaikan 

kualitas belajar di sekolah sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Tidak dapat dipungkiri bahwa pembelajaran 

merupakan sesuatu yang kompleks dan melibatkan berbagai aspek yang 

saling berkaitan, akan tetapi keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari 

sejauh mana penguasaan kompetensi oleh seluruh peserta didik di kelas, 

salah satunya melalui serangkaian ujian sebagai bagian dari asesmen 

(Subehi, 2021). 

Secara umum, asesmen dapat diklasifikasikan berdasarkan tujuannya, yakni 

assessment for learning (penilaian untuk pembelajaran), assesment as 

learning (penilaian sebagai pembelajaran), dan assessment of learning 

(penilaian akhir pembelajaran). Salah satu jenis asesmen yang digunakan 

untuk mengevaluasi hasil akhir dari proses pembelajaran dan mengukur 

kemampuan peserta didik secara keseluruhan ialah assessment of learning. 

Penilaian assessment of learning merupakan asesmen konvensional dan 

pendekatan penilaian yang paling dominan atau sering dilakukan, sebab 



4 
 

asesmen ini dilaksanakan setelah selesainya pembelajaran. Assessmet of 

learning dapat dilakukan menggunakan hasil pelaksanaan penilaian tengah 

semester, penilian akhir semester, tes tertulis yang diberikan guru, serta 

ujian sekolah. Assessment of learning disebut juga sebagai penilaian hasil 

belajar atau sumatif yang berarti asesmen yang bersifat formal dan 

dilakukan oleh guru pada akhir program studi setelah materi pelajaran 

selesai disampaikan guna merekam pencapaian untuk menentukan kelulusan 

(Barokah, 2019). 

Terjadi pergeseran paradigma dalam implementasi kurikulum merdeka di 

mana asesmen tidak lagi digunakan untuk menentukan standar hasil belajar, 

melainkan menjadi bagian penting dari proses perbaikan kualitas 

pembelajaran. Namun, tantangan besar muncul pada pelaksanaan Assessment 

of Learning (AoL) atau asesmen sumatif. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Hidayat dan Setyaputri (2023) diketahui bahwa guru 

seringkali terjebak pada administrasi nilai akhir tanpa melakukan analisis 

mendalam terhadap kualitas instrumen yang digunakan, meskipun demikian 

tidak dapat dipungkiri bahwa penerapan assessment of learning sangat 

diperlukan dari ranah sekolah dasar hingga perguruan tinggi yang 

penerapannya dibutuhkan sebagai bahan evaluasi pembelajaran pada seluruh 

mata pelajaran, tidak terkecuali pada mata pelajaran Ilmu Pengetahun Sosial 

(IPS) (Barokah, 2019). 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu bidang 

ilmu yang memiliki peranan penting dalam kehidupan. Kajian yang terdapat 

di dalam IPS dipandang dekat dengan kehidupan masyarakat dan 

lingkungannya, sehingga terus mengalami perkembangan. Akan tetapi yang 

terjadi selama ini proses pembelajaran IPS lebih menekankan kepada 

dimensi pengatahuan dan kurang memperhatikan dimensi keterampilan 

berpikir dan penyelesaian masalah secara nyata. Mata pelajaran IPS yang 

sebagian besar berisikan hafalan teoritis menyebabkan hasil pembelajaran 

kurang bermakna bagi kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, strategi 

evaluasi pembelajaran sangat diperlukan. Bagi guru, strategi evaluasi 
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pembelajaran dapat dijadikan pedoman dan acuan bertindak yang sistematis 

dalam mengoptimalkan pelaksanaan pembelajaran (Barokah, 2019). 

Sesuai dengan Panduan Pembelajaran Mendalam (PPA) kurikulum merdeka 

(BSKAP, 2022), asesmen sumatif pada akhir semester bertujuan untuk 

menilai capaian hasil belajar peserta didik sebagai dasar penentuan kenaikan 

kelas atau kelulusan. Oleh sebab itu, analisis terhadap assessment of 

learning salah satunya di SMP Negeri 2 Krui menjadi sangat penting untuk 

memastikan bahwa instrumen yang digunakan benar-benar sesuai dengan 

Capaian Pembelajaran (CP) yang telah ditetapkan. 

Peneliti telah melakukan penelitian pendahuluan untuk mengetahui 

gambaran umum mengenai asesmen pembelajaran dan penerapannya dalam 

mata pelajaran IPS di SMP Negeri 2 Krui. Penelitian pedahuluan tersebut 

memperoleh data berupa nilai rapor kelas VII sebagai salah satu bentuk 

hasil asesmen pendidikan, khususnya assessment of learning di SMP Negeri 

2 Krui. Nilai rapot yang disajikan sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Nilai Rata-Rata Rapor Kelas VII SMP Negeri 2 Krui 
 

No Nama Kelas Jumlah Siswa Nilai Rata-Rata 

1 VII Adam Malik 32 78,78 

2 VII A.H Nasution 33 79,91 

3 VII Ahmad Subarjo 32 76,59 

4 VII Ahmad Dahalan 33 79,18 

5 VII Ahmad Yani 32 76,87 

6 VII Antasari 32 76,93 

7 VII Basuki Rahmat 31 78,71 

8 VII Tengku Cik Ditiro 32 76,84 

9 VII Cipto Mangunkusumo 32 80,81 

10 VII H. O. S. Cokroaminoto 32 76,87 

 Total 321 78,15 

Sumber: Dokumentasi Guru IPS Kelas VII SMP Negeri 2 Krui (2024). 

 

Berdasarkan tabel data nilai rapor di atas, diketahui bahwa SMP Negeri 2 

Krui terdiri dari 10 lokal kelas pada tingkatan kelas VII dengan jumlah 

peserta didik pada masing-masing kelas sebanyak 32 orang. Diketahui 

bahwa nilai rata-rata raport untuk mata pelajaran IPS tahun 2023/2024 

sebesar 78,15. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa kelas VII Cipto 
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Mangunkusumo merupakan kelas dengan nilai rata-rata raport pada mata 

pelajaran IPS tertinggi yakni sebesar 80,81, sedangkan kelas VII Ahmad 

Subarjo merupakan kelas dengan nilai rata- rata raport mata pelajara IPS 

terendah yakni sebesar 76,59. 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan kepada guru mata pelajaran IPS di 

SMP Negeri 2 Krui diketahui bahwa nilai raport yang disajikan di atas 

disusun berlandaskan standar nasional pendidikan, dimana nilai dianggap 

telah mencukupi apabila mencapai atau lebih besar dari nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75, berdasarkan tabel di atas diketahui 

bahwa nilai rata-rata rapor peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Krui telah 

mencukupi standar KKM, akan tetapi berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru mata pelajaran IPS jika nilai raport dianalisis per individu maka masih 

terdapat peserta didik dengan nilai yang belum mencukupi standar KKM 

padahal peserta didik tersebut telah mengikuti seluruh rangkaian proses 

pembelajaran dengan materi ajar yang disampaikan guru. 

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPS menunjukkan bahwa 

masih terdapat nilai PAS pada mata pelajaran IPS yang tidak sesuai atau 

jauh lebih kecil dibandingkan nilai yang tertulis pada laporan hasil belajar 

siswa (raport), selaras dengan hal tersebut ketika peneliti mewawancarai 

beberapa guru diketahui bahwa rata-rata guru, khususnya guru mata 

pelajaran IPS hanya menggunakan nilai dari akumulasi tugas harian peserta 

didik dan tidak melakukan assessment of learning lebih lanjut dalam bentuk 

tugas-tugas akhir untuk mengevaluasi perkembangan dan kemajuan belajar 

peserta didik. 

Kurikulum merdeka memberikan kebebasan bagi guru dalam merancang 

instrumen asesmen, baik berupa tes tulis, performa, ataupun proyek. Namun 

dalam implementasinya di SMP Negeri 2 Krui, dominasi soal pilihan ganda 

yang bersifat kognitif rendah menunjukkan adanya kesenjangan antara 

kebijakan kurikulum yang fleksibel dengan praktik evaluasi yang masih 

bersifat konvensional. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Widiastuti (2023) yang menyatakan bahwa transisi menuju 
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asesmen kurikulum merdeka masih memerlukan penguatan pada 

kemampuan guru dalam menyusun soal-soal berbasis masalah atau HOTS. 

Penerapan asesmen di SMP Negeri 2 Krui dipandang masih sebatas 

mengutamakan kuantitas dibandingkan kualitas sehingga belum maksimal 

dalam menilai proses belajar, serta hasil belajar peserta didik. Hal tersebut 

dipengaruhi oleh cara belajar peserta didik yang terpusat kepada sebagian 

informasi mata pelajaran tertentu yang akan diujikan dan mengabaikan 

proses mempelajari materi pembelajaran secara utuh. Dengan kata lain, 

pembelajaran yang selama ini berlangsung terpusat hanya kepada 

kepentingan ujian semata, sehingga proses belajar yang terjadi dipandang 

masih sebatas formalitas untuk menghadapi hasil akhir dari proses 

penilaian, sehingga menyebabkan kurang bermaknanya pembelajaran. Di 

sisi lain peserta didik kurang dapat menggali keterampilan berpikir kritis 

atau Hight Order Thingking Skill (HOTS) dan hanya terfokus kepada 

keterampilan tingkat rendah karena soal yang diujikan berupa soal pilihan 

ganda dan uraian singkat, selain itu umpan balik yang diberikan kepada 

peserta didik kurang berkontribusi dalam pembelajaran sehingga 

implementasinya kurang dapat dirasakan dalam penyelesaian permasalahan 

yang sering ditemui sehari-hari. Hal tersebut menyebabkan peserta didik 

terpaku pada pembelajaran dan belum dapat menggali kemampuannya 

secara maksimal meskipun tidak berdampak langsung di dalam 

pembelajaran. 

Berdasarkan putusan kepala BSKAP Nomor 033/H/KR/2022 menyatakan 

bahwa pendidikan IPS pada fase D (SMP) menekankan pada pemahaman 

konsep dan keterampilan proses. Data penelitian pendahuluan di SMP 

Negeri 2 Krui yang menunjukkan ketimpangan antara nilai harian dan nilai 

PAS murni mengindikasikan bahwa penerapan assessment of learning 

belum sepenuhnya berfungsi sebagai alat refleksi untuk mengevaluasi 

sejauh mana proses pembelajaran IPS telah memfasilitasi kebutuhan peserta 

didik. 

Kondisi tersebut menunjukan masih rendahnya kemampuan peserta didik 
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dalam memahami dan menghayati kompetensi ajar serta capaian 

pembelajaran pada mata pelajaran IPS. Berdasarkan latar belakang tersebut 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

assessment of learning untuk mengukur hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran IPS di SMP Negeri 2 Krui.” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, peneliti 

mengidentifikasi beberapa permasalahan yang terkait dengan penelitian 

antara lain sebagai berikut: 

1. Banyak guru yang masih menganggap asesmen hanya sebagai tuntutan 

administratif, sehingga fungsinya sebagai bahan evaluasi dan perbaikan 

kualitas pembelajaran tidak berjalan optimal. 

2. Instrumen assessment of learning yang diterapkan di SMP Negeri 2 Krui 

masih didominasi oleh soal pilihan ganda dan uraian singkat yang 

berfokus pada hafalan. 

3. Terdapat ketidaksesuaian yang signifikan antara nilai murni hasil 

Penilaian Akhir Semester (PAS) yang jauh lebih kecil dibandingkan nilai 

yang tercantum dalam laporan hasil belajar (raport). 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini yaitu mengenai assessment of learning pada mata pelajaran IPS 

di SMP Negeri 2 Krui. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yakni sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil assessment of learning pada mata pelajaran IPS di SMP 

Negeri 2 Krui berdasarkan hasil tes tulis? 

2. Bagaimana hasil assessment of learning pada mata pelajaran IPS di SMP 

Negeri 2 Krui berdasarkan hasil PAS? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan  
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dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Menganalisis ketercapaian assessment of learning pada mata pelajaran 

IPS di SMP Negeri 2 Krui berdasarkan hasil tes tulis. 

2. Menganalisis ketercapaian assessment of learning pada mata pelajaran 

IPS di SMP Negeri 2 Krui berdasarkan hasil PAS. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan pembaca mengenai analisis kondisi assessment of learning 

di SMP Negeri 2 Krui, khususnya pada mata pelajaran IPS. 

2. Manfaat praktis 

Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Bagi penulis 

1) Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana pendidikan pada 

program studi Pendidikan Geografi Jurusan Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Lampung. 

2) Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan wahana pengembangan ilmu 

pengetahuan dengan mengaplikasikan teori yang telah diperoleh selama 

studi di perguruan tinggi. Proses dalam menyelesaikan penelitian ini 

dapat menambah pengetahuan baru dan kecakapan penulis dalam dunia 

pendidikan, khususnya mengenai assessment of learning pada mata 

pelajaran IPS. 

3) Menambah pengetahuan mengenai penerapan assessment of learning 

pada ranah sekolah menengah pertama, khsusnya pada mata pelajaran 

IPS. 

b. Bagi peserta didik 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi dan evaluasi dalam 

meningkatkan kemampuan peserta didik untuk lebih menguasai mata 

pelajaran IPS. 
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c. Bagi Pendidik 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian dan evaluasi 

penerapan asesmen sumatif, khususnya pada mata pelajaran IPS kelas 

VII di SMP Negeri 2 Krui. 

1.7 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ruang lingkup ilmu penelitian adalah evaluasi pendidikan, dengan 

fokus pada Assessment of Learning. Secara tematik, penelitian ini berada 

pada cakupan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), khususnya 

pada asepek geografi untuk tingkat SMP/MTs. 

2. Ruang lingkup subjek penelitian adalah peserta didik kelas VII di SMP 

Negeri 2 Krui yang terdiri atas 10 kelas, dengan total jumlah sebanyak 

178 peserta didik. 

3. Ruang lingkup objek penelitian adalah kemampuan kognitif peserta 

didik serta capaian hasil belajar yang dianalisis melalui hasil tes tulis dan 

rekapitulasi Penilaian Akhir Semester (PAS) pada mata pelajaran IPS. 

4. Ruang lingkup variabel penelitian adalah assessment of learning. 

5. Ruang lingkup tempat penelitian adalah di SMP Negeri 2 Krui, 

Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi Lampung. 

6. Ruang lingkup waktu penelitian adalah pada semester ganjil Tahun 

Ajaran 2024/2025. 



 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1. Asesmen 

Asesmen merupakan seperangkat dokumen yang berisi prinsip, strategi, 

hasil, dan langkah evaluasi yang digunakan sebagai panduan guru dalam 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Asesmen adalah penerapan 

berbagai cara dan penggunaan beragam alat untuk memperoleh informasi 

tentang sejauh mana hasil belajar peserta didik atau ketercapaian 

kompetensi (rangkaian kemampuan) peserta didik. Asesmen merupakan 

salah satu komponen penting dalam rangkaian kegiatan pembelajaran di 

sekolah yang digunakan untuk menjawab pertanyaan berkaitan dengan 

kemampuan atau prestasi seorang peserta didik (Subehi, 2021). 

Asesmen dapat diartikan sebagai proses penyediaan informasi secara umum 

mengenai peserta didik, kurikulum, atau program, institusi, atau segala 

sesuatu yang berkaitan dengan syarat institusi. Asesmen juga diartikan 

sebagai penilaian proses, kemajuan dan hasil belajar peserta didik 

(outcomes). Asesmen adalah proses pengumpulan dan pengelolaan 

informasi untuk mengetahui kebutuhan belajar, perkembangan, dan 

pencapaian hasil belajar, yang hasilnya kemudian digunakan sebagai bahan 

refleksi serta landasan untuk meningkatkan pembelajaran (Arta, 2024). 

Pembelajaran dan asesmen merupakan satu kesatuan utuh yang tidak dapat 

dipisahkan dalam dunia pendidikan. Asesmen dalam ranah pendidikan 

merupakan komponen esensial yang digunakan untuk menentukan kualitas 

dan efektivitas proses pembelajaran. Asesmen tidak hanya mengkaji konsep 

yang telah dicapai, tetapi juga proses perkembangan bagaimana suatu 

konsep tersebut diperoleh.  



12 
 

Asesmen tidak hanya menilai hasil dan proses belajar peserta didik, tetapi 

menganalisis kemajuan belajarnya. (Misnawati, 2025). Terdapat tiga aspek 

dalam ranah pendidikan yang saling berkaitan dan membentuk dasar dari 

sistem penilaian pendidikan yang komprehensif, namun memiliki perbedaan 

mendasar. Ketiga aspek tersebut yaitu asesmen, pengukuran, dan evaluasi. 

Asesmen mencakup berbagai metode untuk memahami perkembangan dan 

kondisi peserta didik terhadap tujuan pembelajaran, pengukuran merujuk 

pada proses menilai hasil belajar peserta didik, sedangkan evaluasi adalah 

proses membuat keputusan berdasarkan hasil pengukuran dan asesmen 

(Arta, 2024). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa asesmen 

adalah serangkaian proses yang ditempuh oleh guru untuk mendapatkan 

informasi yang digunakan sebagai landasan dalam membuat suatu 

keputusan mengenai para peserta didik, kurikulum, program-program, dan 

kebijakan pendidikan. Secara umum, penilaian dalam pembelajaran 

dibutuhkan untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pembelajaran 

yang telah dilakukan oleh guru. Asesmen dilakukan untuk mengetahui 

keadaan peserta didik di saat tertentu baik potensi ataupun kelebihan yang 

dimiliki yang akan digunakan sebagai bahan untuk merancang program 

selanjutnya (Maemonah, 2018). Assesmen berfungsi sebagai upaya guru 

untuk menemukan kelemahan dan kekurangan dari proses pembelajaran 

yang telah dilakukan atau sedang berlangsung. 

Seorang guru perlu mewujudkan prinsip asesmen pendidikan dalam rangka 

memaksimalkan proses pembelajaran, prinsip tersebut diantaranya sebagai 

berikut (Yusuf, 2023): 

1. Asesmen yang baik bersifat komprehensif 

Prinsip tersebut menunjukkan pentingnya cakupan yang luas dari alat 

ukur yang digunakan sesuai dengan materi pembelajaran. Cakupan 

tersebut tidak dinilai dari luasnya materi yang diberikan, melainkan 

aspek yang diukur dari peserta didik yang ditinjau secara komprehensif. 

2. Asesmen hendaknya dilakukan secara kontinu (berkelanjutan) 

Prinsip tersebut menekankan bahwa asesmen yang baik tidak hanya  
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dilakukan pada awal atau akhir suatu kegiatan pembelajaran, melainkan 

dilakukan secara terus menerus. Asesmen yang tidak dilakukan secara 

kontinu tidak maksimal dalam merekam seluruh keadaan proses 

pendidikan dan/atau pembelajaran, sehingga asesmen tersebut belum 

dapat menggambarkan pencapaian secara utuh dan sesungguhnya. 

3. Asesmen yang baik bersifat objektif 

Asesmen hendaknya menyediakan informasi yang sesungguhnya 

mengenai seluruh kegiatan input, proses, dan output pendidikan 

sehingga dapat tergambar peristiwa yang terjadi selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

4. Asesmen yang baik berpijak pada tujuan yang telah ditetapkan dan 

menggunakan kriteria yang jelas. 

Perumusan tujuan yang jelas sangat penting dalam proses pendidikan. 

Tujuan pendidikan/pembelajaran merupakan awal dari seluruh kegiatan 

pendidikan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Tujuan yang 

jelas dapat membantu pemilihan media pendidikan. 

5. Suatu prosedur asesmen dapat digunakan jika relevan dengan tujuan 

pendidikan/pembelajaran dan karakteristik untuk penilaian 

menggunakan instrumen asesmen yang tepat, valid, dan reliabel. 

Asesmen dalam pendidikan dipandang sebagai sebuah usaha secara formal 

untuk menentukan status peserta didik berkaitan dengan berbagai 

kepentingan pendidikan sekaligus memberikan informasi tentang 

individu peserta didik, tentang kurikulum atau program, atau segala 

sesuatu yang berkaitan dengan sistem institusi (Indrastoeti dan Istiyati, 

2017). Sugiyono mengatakan bahwa secara umum penilaian sebagai suatu 

tindakan atau proses setidak-tidaknya memiliki delapan fungsi, yaitu: 

1. Mengukur kemajuan. 

2. Mengetahui kedudukan masing-masing individu peserta didik dalam 

kelompoknya. 

3. Mengetahui kelemahan-kelemahan cara belajar mengajar dalam 

proses belajar mengajar. 

4. Menentukan kelulusan peserta didik. 
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5. Mengetahui kemampuan dan hasil belajar. 

6. Memperbaiki cara belajar. 

7. Menunjang penyusunan rencana. 

8. Memperbaiki atau melakukan penyempurnaan. 

 

Terdapat beberapa prinsip asesmen yang perlu diperhatikan oleh guru 

(Indrastoeti dan Istiyati, 2017), diantaranya sebagai berikut: 

1. Validitas 

Validitas merupakan proses menilai apa yang seharusnya dinilai dengan 

menggunakan alat yang sesuai untuk mengukur kompetensi. 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas berkaitan dengan konsistensi hasil penilaian. Penilaian yang 

reliabel memungkinkan perbandingan yang reliabel dan menjamin 

konsistensi. 

3. Menyeluruh 

Menilaian asesmen perlu dilakukan secara menyeluruh mencakup seluruh 

domain yang tertuang pada setiap kompetensi dasar. Penilaian yang 

dilakukan harus menggunakan beragam cara dan alat penilaian seperti 

penilaian tertulis, penilaian proyek, penilaian portofolio, penilaian 

kinerja, untuk menilai beragam kompetensi peserta didik, sehingga 

tergambar profil kompetensi peserta didik. 

4. Berkesinambungan 

Prinsip berkesinambungan dalam asesmen dilakukan secara terencana, 

bertahap dan terus menerus untuk memperoleh gambaran pencapaian 

kompetensi peserta didik dalam kurun waktu tertentu. 

5. Obyektif 

Asesmen dilakukan secara obyektif, artinya penilaian harus adil, 

terencana, dan menerapkan kriteria yang jelas dalam pemberian skor. 

6. Mendidik 

Proses dan hasil penilaian dapat dijadikan dasar untuk memotivasi, 

memperbaiki proses pembelajaran bagi guru, meningkatkan kualitas 

belajar dan membina peserta didik supaya tumbuh dan berkembang secara 

optimal. 
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Berdasarkan tujuan dan waktu pelaksanaannya, asesmen terbagi menjadi 3 

yaitu assessment for learning (penilaian awal pembelajaran), assessment as  

learning (penilaian sebagai proses pembelajaran), dan assessment of 

learning (penilaian akhir pembelajaran) yang dijelaskan secara lebih 

mendalam sebagai berikut: 

1. Assessment for learning 

Assessment for learning sering disebut sebagai asesmen formatif karena 

asesmen tersebut berfokus pada peningkatan dan mendukung pembelajaran 

peserta didik saat itu juga, bukan sekadar mengukur apa yang telah mereka 

ketahui pada akhir proses pembelajaran. Asesmen tersebut dapat 

dimanfaatkan oleh pendidik untuk meningkatkan performa peserta didik 

melalui penugasan, proyek, kuis, dan pemaparan materi secara lebih efektif. 

Assessment for learning merupakan proses memperoleh informasi untuk 

memodifikasi kegiatan pembelajarannya, membedakan dan memahami cara 

peserta didik melakukan pendekatan belajar (Ulumudin dkk, 2019). 

Kemudian Navoro dkk (2017) menyebutkan bahwa “in Assessment for 

Learning, teacher use assessment result to inform or adjust their teaching” 

yang artinya “dalam penilaian saat pembelajaran, guru menggunakan hasil 

penilaian untuk menginformasikan atau menyesuaikan pengajarannya.” 

Tujuan utama assessment for learning adalah memberikan umpan balik 

yang tepat waktu dan relevan kepada peserta didik dan pendidik. Informasi 

yang diperoleh digunakan oleh pendidik sebagai landasan untuk memahai 

sejauh mana peserta didik memahami materi dan konsep, mengidentifikasi 

ranah peserta didik yang mengalami kesulitan, dan menyesuaikan metode 

pengajaran, materi, atau aktivitas pembelajaran sehingga lebih efektif, 

sedangkan bagi peserta didik, hasil asesmen tersebut digunakan untuk 

mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan sehingga dapat memahami 

langkah efektif yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman pada 

materi dan tujuan pembelajaran (Ulumudin dkk, 2019). 

2. Assessment as learning 

Assessment as learning merupakan penilaian yang menekankan pada  
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keterlibatan peserta didik untuk secara aktif berpikir mengenai proses belajar 

dan hasil belajarnya sehingga berkembang menjadi pembelajaran yang 

mandiri. 

Asesmen tersebut termasuk kepada penilaian formatif, dimana konsep 

penilaiannya muncul berdasarkan ide bahwa belajar tidak hanya kegiatan 

transfer pengetahuan dari seseorang yang lebih mengetahui terhadap orang 

lainnya yang belum mengetahui, tetapi lebih merupakan proses pengolahan 

kognitif yang aktif dan terjadi ketika seseorang berinteraksi dengan ide-ide 

barunya (Ulumudin dkk, 2019). 

Assessment as learning dilaksanakan selama proses pembelajaran 

berlangsung maupun berdasarkan hasil penilaian dalam proses 

pembelajaran. Pada asesmen tersebut peserta didik benar- benar dilibatkan 

dalam merumuskan prosedur penilaian, kriteria, maupun rubik penilaian 

melalui diskusi atau kontrak belajar, sehingga mereka mengetahui dengan 

pasti apa yang harus dilakukan untuk memperoleh capaian belajar yang 

maksimal (Ulumudin dkk, 2019). “Assessment as learning is associated 

with salf-assessment. As the term implies, assessment by itself is already a 

form of learning for student.” Yang berarti “Penilaian sebelum 

pembelajaran dikatikan dengan penilaian diri. Sesuai dengan istilahnya, 

penilaian dengan sendirinya sudah merupakaan bentuk pembelajaran bagi 

peserta didik.” (Navaro dkk, 2017) 

3. Assessment of learning 

Assessment of learning atau yang lebih dikenal sebagai asesmen sumatif 

merupakan penilaian yang dilakukan terhadap apa yang telah dicapai oleh 

peserta didik setelah proses pembelajaran selesai dilaksanakan, dengan kata 

lain asesmen ini terfokus pada akhir pembelajaran. Batasan atas proses 

pembelajaran selesai tidak selalu terjadi pada akhir tahun atau pada akhir 

siswa menyelesaikan pendidikan pada jenjang tertentu. (Michael Scriven, 

1967) menyatakan bahwa“Assessment of learning is usually given at the 

end of a unit, grading period or a tearm like a semester. It is meant to assess 

learning for grading purpose, thus the term Assessment of learning” 
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yang artinya“ atau jika diartikan memiliki arti “Penilaian pembelajaran 

biasanya diberikan pada akhir suatu unit, periode penilaian atau jangka 

waktu seperti pada akhir semester. Ini dimaksudkan untuk menilai 

pembelajaran untuk tujuan penilaian, demikianlah istilah penilaian 

pembelajaran.” Karakteristik dari assessment of learning adalah sebagai 

berikut: 

1. Dilakukan pada akhir periode. 

Asesmen ini dilakukan setelah seluruh rangkaian materi atau proses 

pembelajaran telah selesai. Contohnya di akhir bab, akhir semester, atau 

akhir tahun ajaran. 

2. Asesmen tersebut fokus pada hasil akhir. 

Asesmen tersebut memiliki tujuan untuk mengetahui apa yang telah 

dipelajari oleh peserta didik, atau seberapa banyak yang telah dikuasai. 

3. Hasil asesmen tersebut digunakan unuk memberikan nilai, menentukan 

kelulusan, kenaikan kelas, atau memberikan sertifikat dan penghargaan 

tertentu kepada peserta didik, dengan demikian berarti asesmen tersebut 

digunakan sebagai laporan akhir terkait pencapaian belajar peserta didik. 

4. Kurang fokus pada umpan balik instan 

Meskipun umpan balik dapat diberikan, tetapi fokus utamanya bukan 

kepada perbaikan instan ketika pembelajaran berlangsung. Umpan balik 

biasanya lebih bersifat rangkuman, refleksi, atau catatan dari pendidik 

kepada peserta didik setelah proses pembelajaran berakhir 

5. Digunakan sebagai alat untuk mengukur pencapaian kompetensi 

Asesmen tersebut difungsikan sebagai alat untuk mengukur apakah 

peserta didik telah memenuhi standar atau kompetensi yang diharapkan 

pada akhir periode pembelajaran. 

6. Asesmen tersebut dapat dilakukan melalui serangkaian cara, diantaranya 

yakni tes tulis, proyek akhir, portofolio akhir, presentasi, atau ujian 

praktik yang komprehensif. 

Tujuan utama penerapan assessment of learning pada ranah pendidikan 

diantaranya: 

1. Untuk menentukan tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi. 
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1. Untuk memberikan nilai atau raport kepada peserta didik 

2. Melaporkan kemajuan belajar kepada orang tua 

3. Mengukur efektivitas program/kurikulum 

4. Penentuan kelulusan atau kenaikan kelas. 

 

Berdasarkan pemaparan tersebut maka dapat diketahui bahwa dari 3 jenis 

asesmen di atas, secara umum dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, 

yaitu asesmen formatif dan asesmen sumatif. Asesmen formatif bertujuan 

untuk memantau perkembangan peserta didik selama proses belajar dan 

dapat dilaksanakan secara periodik sepanjang satu pembelajaran dengan 

maksud memantau sejauh mana ketercapaian proses pembelajaran 

(contohnya seperti assessment for learning, dan assessment as learning), 

sedangkan asesmen sumatif (assessment of learning) berfungsi 

mengevaluasi hasil akhir peserta didik setelah proses belajar selesai 

dilakukan, untuk menentukan status final peserta didik atau mengetahui 

sejauh mana ketercapaian tujuan pembelajaran seorang peserta didik untuk 

menentukan kadar efektivitas program pembelajaran. Berikut disajikan tabel 

perbedaan asesmen formatif dan asesmen sumatif berdasarkan 

fungsi/misinya (Yusuf, 2023). 

Tabel 2.1 Perbedaan asesmen formatif dan sumatif 
 

Asesmen Formatif Asesmen Sumatif 

1. Tidak memberikan angka atau tingkatan 

kepada peserta didik. 

2. Memberikan informasi tentang kekuatan 

dan kelemahan peserta didik atau kadar 

penguasaan peserta didik tentang suatu 

tugas yang diberikan. 

3. Dilakukan pada waktu kegiatan pendidikan 

sedang berlangsung dan seringkali 

dilakukan dengan jarak waktu lebih pendek. 

4. Dapat digunakan sebagai dasar 

penyempurnaan kegiatan peserta didik 

pada kegiatan berikutnya atau membantu 

peserta didik dalam belajar. 

1. Digunakan untuk memberikan 

nilai pada peserta didik. 

2. Dapat digunakan untuk 

menentukan kedudukan peserta 

didik di antara teman-temannya. 

3. Dilakukan pada akhir kegiatan 

pendidikan atau pada akhir 

semester. 

4. Dapat digunakan untuk 

menentukan dapat/tidaknya 

seorang peserta didik mengikuti 

program tingkat berikutnya. 

Sumber: Yusuf, 2023 

Pembelajaran merupakan proses kompleks yang melibatkan berbagai aspek. 

Keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari sejauh mana penguasaan 

kompetensi yang telah dipelajari oleh peserta didik di kelas. Untuk dapat  
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mencapai peningkatan kualitas dan meningkatkan penguasaan perencanaan 

kegiatan belajar mengajar, maka diperlukan perencanaan dan penilaian 

terhadap hasil dari proses pembelajaran. Penilaian pendidikan merupakan 

suatu proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur 

pencapaian hasil belajar peserta didik mencakup penilaian autentik, 

penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, penilaian hasil ulangan harian, 

ulangan tengah semester, dan ulangan akhir semester. Dalam hal ini 

penilaian merupakan suatu komponen penting dalam proses 

penyelenggaraan pendidikan sebagai upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan (Subehi dan Sriyanto, 2021). Penilaian terhadap aspek 

pengetahuan dalam assessment of learning atau penilaian sumatif dilakukan 

dengan cara-cara sebagai berikut: 

A. Tes Tertulis 

Tes tertulis adalah serangkaian tes yang dilakukan dengan memberikan 

jawaban dalam bentuk tulisan. Penilaian dengan tes tertulis digunakan untuk 

mengukur kemampuan peserta didik berkaitan dengan konsep, prosedur, 

dan aturan-aturan. Tes dapat berbentuk tes subjektif dan tes objektif. Tes 

subjektif pada umumnya berbentuk soal uraian (esai). Tes tersebut menuntut 

kemampuan peserta didik untuk menginterpretasikan, mengorganisir, dan 

menghubungkan pengertian yang telah dimilikinya. Soal uraian dibedakan 

menjadi dua jenis, yaitu uraian terstruktur dan soal uraian bebas. Soal 

uraian terstruktur merupakan soal uraian yang memiliki jawaban mengarah 

pada hal-hal tertentu, sedangkan soal uraian bebas memilki jawaban 

mengarah yang tidak terbatas. Tes objektif adalah tes yang pemeriksaannya 

dapat dilakukan secara objektif. Tes tersebut dipandang lebih representatif 

dibandingkan dengan tes subjektif karena cakupan tes tersebut yang lebih 

luas. Tes objektif dapat berbentuk soal benar salah, soal pilihan ganda, soal 

menjodohkan, dan soal jawaban singkat (Indrastoeti dan Istiyati, 2017). 

1. Tes lisan 

Tes lisan merupakan tes yang dilakukan guru dengan cara memberikan 

pertanyaan langsung kepada peserta didik secara verbal (bahasa lisan dan 

ditanggapi secara langsung oleh peserta didik dengan menggunakan  
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bahasa verbal pula). Beberapa kelebihan yang dimiliki tes lisan yakni 

dapat digunakan untuk menilai penguasaan pengetahuan peserta didik, 

menggali lebih lanjut jawaban peserta didik hingga mendetail, dan guru 

dapat menjelaskan pertanyaan secara langsung. 

2. Tes Nontulis 

Penilaian asesmen hasil belajar (Assessment of Learning) dapat dilakukan 

dengan tes nontulis tanpa menguji peserta didik. Asesmen tersebut salah 

satunya dilaksanakan melalui observasi, wawancara, menyebarkan 

angket, atau melakukan penelitian terhadap dokumen-dokumen. 

Hasil belajar akan dapat diungkapkan menurut fungsi yang diharapkan 

apabila instrumen yang dipakai memenuhi syarat untuk hal tersebut. tes 

hendaklah valid dan realibel. Beberapa prinsip khusus yang perlu 

diperhatikan dalam penyusunan tes hasil belajar sebagai berikut: 

1. Tes yang disusun hendaklah betul-betul mengukur tujuan pendidikan. 

Pada waktu penyusunan satuan pelajaran, seorang pendidik/guru di 

sekolah hendaklah membayangkan secara menyeluruh hubungan tujuan 

yang disusun dengan jenis pengukuran dan asesmen yang sesuai dengan 

fungsinya. 

2. Tes yang disusun merupakan sampel yang representatif dari semua 

materi pembelajaran. Dalam hal ini, pendidik/guru perlu terlebih dahulu 

membuat kisi-kisi ujian (blueprint) atau table of specification yang akan 

memberikan gambaran lebih rinci tentang kawasan dan materi 

pembelajaran. Dengan adanya kisi-kisi tersebut, bobot materi yang 

diberikan dapat dirinci menjadi lebih proposional, dan tiap kelompok 

terwakili dalam instrumen/tes yang disusun. 

3. Bentuk/format tes yang dipilih hendaklah sesuai dengan tujuan yang akan 

dicapai. Tes esai lebih diarahkan untuk mengungkapkan kemampuan 

menjelaskan, menerangkan, dan mengorganisasikan pendapat sendiri 

terhadap suatu yang ditanyakan. Lalu tes objektif lebih terarah pada 

pengumpulan informasi yang lebih banyak dari peserta didik, tetapi dalam 

pelaksanaanya peserta didik hanya mengambil dari jawaban yang telah  
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disediakan. Sehubungan dengan itu, tipe tes hasil belajar yang akan 

digunakan hendaklah dirancang dan dipilih sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan. (Yusuf, 2023) 

 

B. Penilaian Akhir Semester 

Penilaian Akhir Semester merupakan salah satu cara untuk mengevaluasi 

peserta didik. Kegiatan ini bertujuan untuk mengukur dan menilai 

kompetensi atau kemampuan peserta didik selama satu semester, sehingga 

seorang pendidik bisa menentukan kelanjutan pembelajaran berdasarkan 

tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah diberikan. 

Penilaian Akhir Semester (PAS) dilaksanakan setelah penyelesaian seluruh 

tema dalam satu semester belajar efektif. Penilaian akhir semester untuk 

aspek pengetahuan dilakukan dengan tes tulis, yang berfungsi untuk 

mengukur pencapaian hasil pembelajaran selama satu semester, dan untuk 

bahan pertimbangan dalam pengisian buku laporan pendidikan. 

PAS dilaksanakan secara bersama untuk kelas-kelas pararel, dan pada 

umumnya dilakukan penilaian umum bersama baik tingkat rayon, 

kecamatan, kota/kabupaten, maupun provinsi. Hal ini dilakukan terutama 

dimaksudkan untuk meningkatkan pemetaan mutu pendidikan dan untuk 

menjaga keakuratan soal-soal yang diujikan. Di samping untuk menghemat 

tenaga dan baiaya, pengembangan soal bisa dilakukan oleh bank soal, dan 

bisa digunakan secara berulang-ulang selama soal tersebut masih layak 

dipergunakan. Instrumen penilaian akhir semester untuk aspek pengetahuan 

disusun berdasarkan muatan pembelajaran sesuai dengan karakteristik KD. 

Nilai dari penilaian akhir semester dikenal dengan istilah NPAS. Penulisan 

nilai PAS menggunakan angka pada rentang 10-100. 

Berdasarkan pemaparan tersebut diketahui bahwa penilaian hasil belajar 

sumatif (assessment of learning) dilakukan dengan menilai domain pada  

ranah kognitif. Penilaian kompetensi pengetahuan merupakan penilaian 

yang dilakukan oleh guru untuk mengukur tingkat pencapaian atau 

penguasaan peserta didik dalam aspek pengetahuan. Penilaian tersebut   
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berkaitan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri atas enam aspek, yaitu 

pengetahuan/ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, dan evaluasi. Kedua 

aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek 

selanjutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. Penilaian ranah kognitif 

menekankan kepada pengembangan kemampuan dan keterampilan 

intelektual. Dalam paradigma lama, penilaian aspek kognitif cenderung 

menekankan pada hasil. Tujuan dari aspek kognitif mencakup kemampuan 

intelektual yang lebih sederhana, yakni mengingat sampai pada kemampuan 

memecahkan masalah dengan melihat kenyataan yang ada dalam sistem 

pendidikan (Indrastoeti dan Istiayati, 2017). Secara rinci klasifikasi 

Taksonomi Bloom ranah kognitif dalam Indrastoeti dan Istiayati, 2017 

terdiri atas beberapa aspek sebagai berikut: 

1. Mengingat (Remember) 

Mengingat (remember) adalah aspek kognitif yang digunakan untuk 

mengingat kembali atau mengenali kembali terkait fakta, istilah, ide, 

rumus, konsep, nama, tahun, daftar, rumus, teori, dan kesimpulan tanpa 

mengharapakan kemampuan untuk meggunakannya. Kemampuan tersebut 

berkaitan dengan kemampuan mendefinisikan, menjodohkan, 

mendiskripsikan, menyebutkan, mengidentifikasikan, mendaftarkan, 

memproduksi. Peserta didik dituntut untuk mampu mengingat kembali hal-

hal yang telah diajarkan. Berikut merupakan contoh instrumen tes pada 

ranah kognitif: 

a. Mengenal (recognition) 

Pada tes pengenalan, peserta didik diminta untuk memilih satu dari dua 

atau lebih jawaban. 

b. Mengungkapkan/mengingat kembali (recall) 

Pada tes mengungkapkan, peserta didik diminta untuk mengingat 

kembali satu atau lebih fakta-fakta yang sederhana. 

2. Memahami (Understand) 

Adalah kemampuan seseorang untuk memahami sesuatu setelah hal  

tersebut diketahui dan diingat. Kemampuan tersebut menuntut peserta 

didik memahami atau mengerti materi pembelajaran, mampu  
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merumuskan makna dan dituntut untuk mampu menjelaskan dalam 

bentuk lisan, tulisan, dan grafik, serta dapat memanfaatkan materi 

tersebut tanpa harus menghubungkannya dengan hal lainnya. 

Kemampuan tersebut berkaitan dengan kemampuan menerjemahkan, 

menginterpretasikan, dan mengeksplorasikan. 

3. Mengaplikasikan (Application) 

Adalah kemampuan peserta didik untuk menerapkan atau menggunakan 

ide-ide umum, tata cara ataupun metode, prinsip, rumus, dan teori serta 

situasi yang baru dan konkret. Kemampuan tersebut berkaitan dengan 

kemampuan mengubah, menghitung, menghubungkan, menunjukkan, 

memecahkan, dan menggunakan. Peserta didik mampu menyelesaikan 

masalah yang diberikan dan mampu menetapkan dengan pasti prosedur 

yang akan digunakan untuk menyelesaikan permasalahan berdasarkan 

informasi yang telah diberikan. 

4. Menganalisis (Analysis) 

Adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau menguraikan suatu 

bahan atau keadaan menurut bagian yang lebih kecil dan mampu 

memahami hubungan di anatara bagian antar faktor. Kemampuan 

tersebut berkaitan dengan kemampuan menganalisis hubungan, unsur, 

prinsip, serta teori. Peserta didik dituntut untuk mampu 

mengidentifikasikan unsur yang penting dan relevan dengan 

permasalahan, kemudian berusaha menyelesaikan permasalahan dengan 

informasi yang telah diberikan. 

5. Mengevaluasi (Evaluation) 

Adalah kemampuan seseorang membuat pertimbangan terhadap suatu 

kondisi, nilai, atau ide. Peserta didik dituntut untuk mampu membuat 

kesimpulan atau mengambil keputusan dari permasalahan yang telah 

diberikan. Mengevaluasi adalah kemampuan untuk menentukan nilai 

suatu materi untuk tujuan tertentu. 

2.1.2  Pembelajaran IPS 

Manusia berikut aktivitasnya menjadi obyek kajian IPS termasuk dasar- dasar 

karakter sosial, komparasi keragaman ras dan suku bangsa serta lingkungan  
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IPS 

Psikologi Politik 

Geografi 
Antropologi 

Sosiologi Ekonomi 

Hukum Sejarah 

hidup manusia yang terdiri lingkungan fisik, sosial, dan budaya. Di Amerika 

semula IPS merupakan kumpulan kajian dari ilmu sejarah, pemerintahan 

(ilmu politik) dan geografi. Kemudian bertambah sosiologi, ekonomi, 

antropologi, psikologi, filsafat, dan hukum. IPS didefinisikan sebagai “a 

pattern of values which imposes a pattern of behavior on its disciplines”. 

Konsep tersebut dinilai berhasil berbagai unsur dari beberapa komponen 

hingga menjadi suatu kesatuan yang bulat (Karim, 2015). 

IPS merupakan penyederhanaan dari ilmu-ilmu sosial yang sudah diseleksi 

dan diadaptasi atau disesuaikan untuk diterapkan di sekolah-sekolah. Untuk 

menyamakan persepsi pengertian, IPS didefinisikan sebagai intergrasi dari 

berbagai cabang ilmu-ilmu sosial: sejarah, ekonomi, geografi, politik, 

hukum,  dan  budaya  yang  dirumuskan  secara  interdisipliner  setelah 

disesuaikan materinya untuk kepentingan pedidikan dan pembelajaran di 

sekolah. Ruang lingkup kajian IPS sangat luas, seluas objek kajian ilmu- 

ilmu sosial yang menjadi sumber materi pembelajaran IPS, sebagaimana 

skema berikut: 

 

 

Gambar 2.1 Ruang lingkup kajian IPS 

 

Merujuk pada pembelajaran IPS di Amerika Serikat, tempat pertumbuhan 

studi soial yang dikoordinasikan oleh National Council for Sosial Studies 

(NCSS), lembaga nasional yang aktif mengembangkan bidang kajian ini,  
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menyebutkan bahwa tujuan dai studi Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah 

meningkatkan harkat manusia sebagai makhluk sosial dan untuk 

mencapainya diperlukan proses sosialisasi secara rasional (Karim, 2015). 

Karakteristik mata pelajaran IPS SMP/MTs menurut Puskur (2020) antara 

lain sebagai berikut: 

1. Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS berasal dari struktur 

keilmuan geografi, sejarah, ekonomi, sosiologi yang dikemas sedemikian 

rupa sehingga menjadi pokok bahasan atau topik tertentu. 

2. Ilmu pengetahuan sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur geografi, 

sejarah, ekonomi, sosiologi, hukum, politik, kewarganegaraan, 

pendidikan, dan agama. 

3. Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS juga menyangkut berbagai 

masalah sosial yang dirumuskan dengan pendekatan interdisiplin dan 

multidisiplin. 

4. Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS dapat menyangkut 

peristiwa dan perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip sebab 

akibat, kewilayahan, adaptasi dan pengelolaan lingkungan, struktur, 

proses dan masalah hidup, agar survive seperti pemenuhan kebutuhan, 

kekuasaan, keadilan, dan keamanan. 

5. Standar kompetensi dan kompetensi dasar ips menggunakan tiga dimensi 

dalam mengkaji dan memahami fenomena sosial serta kehidupan 

manusia secara keseluruhan. 

Terdapat 3 ruang lingkup pembelajaran IPS menurut Maharani (2023), 

sebagai berikut: 

1. Manusia, tempat, dan lingkungan 

a) Wilayah geografis tempat tinggal bangsa Indonesia 

b) Konektivitas dan interaksi sosial kehidupan bangsa di wilayah 

negara Indonesia 

2. Waktu berkelanjutan dan perubahan perkembangan 

3. Sistem sosial dan budaya 
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Tujuan pembelajaran IPS adalah agar peserta didik memiliki kemampuan 

untuk memahami konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat serta memiliki keterampilan penting di tengah perkembangan 

dunia untuk bisa berkontribusi menciptakan kondisi kehidupan yang lebih 

baik (Indrastoeti dan Istiyati, 2017). Secara rinci tujuan pembelajaran IPS 

adalah: 

1. Memahami dan menganalisis konsep-konsep yang berkaitan dengan pola 

dan persebaran keruangan, interaksi sosial, pemenuhan kebutuhan, dan 

kesejarahan perkembangan kehidupan masyarakat. 

2. Memiliki keterampilan dalam berpikir kritis, berkomunikasi, 

berkreativitas, dan berkolaborasi dalam kerangka perkembangan 

teknologi terkini. 

3. Memiliki keterampilan dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial 

kemanusiaan dan lingkungan untuk menumbuhkan kecintaan terhadap 

bangsa dan negara sehingga mampu merefleksikan peran diri di tengah 

lingkungan sosialnya. 

4. Menunjukkan hasil pemahaman konsep pengetahuan dan pengasahan 

keterampilannya dengan membuat karya atau melakukan aksi sosial. 

Ilmu pengetahuan sosial merupakan bidang studi yang mempelajari, 

menelaah, serta menganalisis gejala dan masalah-masalah sosial yang terjadi 

di tengah masyarakat dengan menganalisis perpaduan dari berbagai aspek 

kehidupan. Mata pelajaran IPS bertujuan untuk membekali peserta didik 

pada kemampuan mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan 

kehidupan masyarakat dan lingkungannya, memiliki kemampuan dasar 

untuk berpikir logis dan kritis, menumbuhkan rasa ingin tahu, inkuiri, 

memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial, memiliki 

komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, serta 

memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetisi dalam 

masyarakat yang majemuk baik pada ranah lokal, nasional, dan global. 

Lebih lanjut, pendidikan IPS bertujuan membina peserta didik menjadi  

warga negara yang baik dengan pengetahuan, keterampilan, dan kepedulian 

sosial. Ruang lingkup mata pelajaran IPS meliputi aspek manusia, tempat,  
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lingkungan, waktu, perubahan, sistem sosial budaya, perilaku ekonomi dan 

kesejahteraan (Indrastoeti dan Istiyati, 2017). 

Pelajaran IPS harus memiliki basis lokal. Basis lokal yang dimaksud adalah 

keunggulan lokal yang dimiliki oleh suatu kelompok masyarakat harus 

dijadikan pondasi dalam pengembangan materi IPS. Hal tersebut 

dimaksudkan untuk dijadikan pondasi dalam pengembangan materi IPS. 

Aspek lokalitas dapat berfungsi untuk membangun jati diri sehingga 

perubahan-perubahan global dapat menembus aspek kehidupan siswa 

sehingga tidak akan merubah nilai-nilai lokal yang sudah lama hidup dalam 

lingkungan sosial dimana siswa tinggal (Agustina, 2021). 

2.1.3 Asesmen Dalam Pembelajaran IPS 

Dalam pembelajaran IPS, penilaian mengarah kepada penilaian terhadap 

suatu program, proses, dan hasil pembelajaran IPS. Penilaian tersebut 

digunakan sebagai tolak ukur pemahaman peserta didik, serta penguasaan 

materi yang telah diperoleh. Penilaian dalam IPS dilakukan secara kontinu, 

utuh, dan menyeluruh terhadap hasil kegiatan pembelajaran. Alat penilaian 

yang digunakan dapat berupa tes ataupun nontes. Aspek yang dinilai pada 

pembelajaran IPS yakni aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 

(Indrastoeti dan Istiyati, 2017). Berkaitan dengan pembelajaran IPS, seorang 

pendidik wajib mengembangkan keterampilan dasar yang ada dalam 

pembelajaran IPS meliputi: 

1. Keterampilan berpikir, yaitu kemampuan mendeskripsikan, 

mendefinisikan, mengklasifikasikan, membuat hipotesis, membuat 

generalisasi, memprediksi, membandingkan, dan mengkontraksikan, 

serta melahirkan ide-ide baru. 

2. Keterampilan akademik, yaitu kemampuan membaca, menelaah, 

menulis, berbicara, mendengarkan, dan menginterpretasikan peta, 

membuat garis besar, serta membuat catatan dan grafik. 

Keterampilan penilaian, yaitu mendefinisikan masalah, merumuskan 

suatu hipotesis, menemukan dan mengambil data yang berhubungan  

dengan masalah,  menganalisis  data,  mengevaluasi  hipotesis,  
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dan menarik kesimpulan, menerima, menolak, atau memodifikasikan 

hipotesis dengan tepat. 

3. Keterampilan sosial, yaitu kemampuan bekerjasama, memberikan 

kontribusi dalam tugas dan diskusi kelompok, merespon dalam cara- 

cara menolong masalah yang lain, memberikan penguatan terhadap 

kelebihan orang lain, dan mempertunjukkan kepemimpinannya yang 

tepat. 

 

2.1.4 Geografi dalam IPS 

Geografi merupakan salah satu bagian dari IPS. Istilah geografi sudah aja 

sejak zaman Yunani kuno. Ikatan Geografi Indonesia pada lokakarya tahun 

1998 di Semarang mendefinisikan bahwa geografi adalah ilmu yang 

mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengan sudut 

pandang kewilayahan dan kelingkungan dalam konteks keruangan. Geografi 

secara harfiah berarti deskripsi tentang bumi. Dengan demikian, geografi 

merupakan ilmu yang menggambarkan keadaan bumi. Perumusan yang 

sederhana ini telah mengalami perubahan karena kemajuan zaman, 

kemajuan pandangan, dan kegunaan ilmu itu sendiri (Marhadi, 2014). 

Obyek kajian geografi merupakan salah satu ilmu sosial yang paling 

berkaitan dengan kegiatan hidup sehari-hari. Manusia tinggal pada sebidang 

tanah, menghirup udara, meminum air, menikmati panas matahari, 

pemanfaatan sumber alam, berbagai tempat permukiman manusia, 

merupakan hal yang diperoleh dari gerografi. Geografi merupakan disiplin 

ilmu yang berkaitan dengan penguraian dan pemahaman atas perbedaan- 

perbedaan kewilayahan dalam distribusi lokal di permukaan bumi. Geografi 

terdiri atas tiga cakupan kajian yang saling berkaitan dan salah satunya 

mencakup lingkungan, tata ruang, dan tempat (Susanti, 2018) Kajian 

geografi secara terpadu menggunkan tiga pendekatan, yakni: 

1. Pendekatakan analisa keruangan (spatial analysis), suatu analisa yang 

mempelajari perbedaan lokasi. Dalam analisa ini yang harus diperhatikan 

adalah: (a) penyebaran penggunaan ruang yang telah ada; (b) penyedian 

ruang yang akan digunakan untuk berbagai kegunaan yang direncanakan. 
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2. Pendekatan analisa ekologi (ecological analysis), adalah studi mengenai 

interaksi antara organisme hidup dengan lingkungannya. Organisme 

hidup seperti: manusia, hewan, dan tumbuhan, sedangkan lingkungan 

terdiri atas: litosfer (bagian padat dari bumi), hidosfer (bagian cari dari 

bumi), dan atmosfer (bagian gas dari bumi). Integrasi komponen yang 

terdiri dari air, litosfer, atmosfer dan organisme hidup dikenal sebagai 

ekosistem. 

3. Pendekatan analisa kompleks wilayah, merupakan kombinasi anatara 

analisis keruangan dan analisis ekologi. Dalam kajian ini wilayah- 

wilayah tertentu didekati dengan pengertian areal differtentition yakni 

suatu pemahaman bahwa interaksi antar wilayah akan berkembang 

karena suatu wilayah berbeda dengan wilayah yang lain. 

Pemahaman mengenai lokasi, keterhubungan antara manusia dengan 

lingkungan  serta  pengelolaan  lingkungan  merupakan  konsep  literasi 

geografi yang salah satunya diterapkan pada pembelajaran IPS ranah 

sekolah menengah pertama. Dalam hal ini, ilmu pengetahuan sosial ranah 

SD hingga SMP mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan 

generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang SMP mata 

pelajaran IPS diarahkan pada pengembangan pemahaman, pengetahuan, dan 

kemampuan menganalisis terhadap kondisi masyarakat dalam memasuki 

kehidupan yang dinamis. Pemahaman geografi dalam IPS dipandang 

mampu menjadi pedoman bagi masyarakat untuk melindungi alam dan 

sumber daya budaya, mengurangi konflik kekerasan, dan meningkatan 

kualitas hidup (Nisa, 2022). 



 

 

2.2 Penelitian Relevan 

Tabel 2.2 Penelitian Relevan 
 

No Nama Penulis Tahun Judul Metode Penulisan Hasil Penelitian 

1 Rano Subehi dan 

Sriyanto 

2021 Implementation Assessment of, 
for, dan as Learning dalam 

Pembelajaran Daring PAI di 
SMP N 8 Purwokerto 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan kualitatif 

dengan metode 

deskriptif. 

Hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan menunjukkan bahwa implementasi 

assessment of learning, assessment for learning dan 

assessment as learning dalam pembelajaran daring 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat dilaksankaan 

dengan rincian sebagai berikut: 1) kegiatan 

assessment of learning dilakukan dengan persentase 

100%,  2)  kegiatan  assessment  for  learning 
dilakukan dengan persentase 59,6%, 3) kegiatan 

assessment as learning dilakukan dengan 

persentase 94,8%. 
2 Putri Alzha 

Nabila, Andi 

Makkassau, dan 

Muhammad 

Faisal 

2024 Analisis Hasil Belajar Siswa 

Sekolah Dasar Pada 

Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial 

Dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka 

Penelitian ini 

merupakan penelitian 

deskriptif dengan 

pendekatan 

kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar 

siswa sudah baik meskipun belum optimal. 

Beberapa faktor yang menjadi penghambat antara 

lain penyesuaian diri guru terkait dengan metode 

pembelajaran baru pada kurikulum merdeka, serta 

variasi tingkat pemahaman siswa. 

3 Sholiha Nurwulan 2021 Pengaruh Pemberian Tes 

Formatif Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Materi 

Faktorisasi Suku Aljabar Pada 

Kelas VIII Mts Qur’aniyah 

Batu Kuta- Narmada Lombok 

Barat 

Jenis penelitian yang 

peneliti gunakan adalah 

penelitian kuantitatif 

dalam bentuk penelitian 

eksperimen 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 

penelitian maka dapat disimpulkan: 1). Dari data 

eksperimen, terdapat pengaruh pemberian tes 

formatif terhadap hasil belajar siswa pada materi 

faktorisasi suku aljabar siswa kelas VIII MTs 

Qur’aniyah Batu Kuta-Narmada 2). Diperoleh 

bentuk tes formatif isian yang diberikan sebanyak 

empat kali yang cocok dalam pembelajaran 

matematika materi faktorisasi suku aljabar 3). 

Tes  formatif  cocok  diterapkan  dalam  proses 
                                                    pembelajaran terutama dalam evaluasi pembelajaran  

3
0
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2.3 Kerangka Pikir Penelitian 

Assessment of learning merupakan suatu kegiatatan yang penting untuk 

dapat mengetahui tingkatan hasil belajar peserta didik. Oleh sebab itu, 

peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analisis assessment of 

learning untuk mengukur hasil belajar peserta didik pada materi hubungan 

kondisi geografi daerah dengan karakteristik masyarakat di SMP Negeri 2 

Krui.” penulis juga membuat kerangka berpikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Pikir Penelitian 

Tes Hasil UAS 

Penilaian Sumatif Aspek Knowlegde 

Pada Mata Pelajaran IPS 

Asseessment Of 

Learning 
Asseessment For 

Learning 

Asseessment As 

Learning 

Assessment 



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Metode tersebut dipilih karena sesuai dengan tujuan 

penelitan yakni untuk menganalisis atau mendeskripsikan kondisi 

assessment of learning pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 2 Krui 

dengan menggunakan analisis kuantitatif berupa angka yang diolah 

menggunakan serangkaian cara statistik berdasarkan hasil tes tulis, dan hasil 

PAS (Penilaian Akhir Semester). 

Metode penelitian merupakan suatu langkah ilmiah dalam upaya 

memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian 

memiliki peranan penting dalam penelitian pendidikan ataupun non- 

pendidikan karena dapat menentukan arah, isi, proses, dan hasil penelitian 

(Sugiyono, 2021). 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan penentuan kontrak atau sifat yang 

akan dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Definisi 

operasional variabel dalam penelitian digunakan untuk memudahkan proses 

mengidentifikasi kreteria variabel yang akan diteliti (Sugiyono, 2021). 

Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 



 

 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Operasional Variabel Indikator Sub Indikator Aspek Indikator Kriteria 
Cara 

mengukur 

  
Penilaian Akhir 

Semester (PAS) 

   

Nilai KKM (75) 

 

    

 

 

Mengingat (C1) 

Peserta didik dapat 

mendefinisikan, atau 

menyebutkan , mengenali, 

dan mengingat materi 

hubungan kondisi geografi 

daerah dengan 

karakteristik 
             masyarakat  

  

Assessment 

Of 

Learning 

Assessment of learning 

merupakan penilaian yang 

dilakukan terhadap apa yang 

telah dicapai oleh peserta 

didik setelah proses 

pembelajaran selesai 

dilaksanakan,  hasil  dari 
assessment digunakan 

 

 

 

Tes Tulis 

 

 

 

Memahami (C2) 

Peserta didik dapat 

menginterpretasikan, 

merangkum, 

membandingan, dan 

memberikan contoh 

materi hubungan kondisi 

geografi daerah dengan 

karakteristik masyarakat 

 

 

1. Tinggi (20-29) 
2. Sedang (10-19) 

3. Rendah (0-9) 

 

 

Observasi 

Dokumentasi, 

wawancara, 

Tes Tulis 

      

sebagai bahan refleksi serta    Peserta didik dapat 

menghubungkan, 

menunjukkan, atau 

menghitung hubungan 

kondisi geografi daerah 

dengan 
                                                 karakteristik masyarakat  

  

landasan untuk  

meningkatkan pembelajaran. 
Menerapkan (C3) 

3
3

 



 

 

   

 

Menganalisis (C4) 

Peserta didik dapat 

menganalisis hubungan, 

unsur, prinsip, atau teori 

hubungan kondisi geografi 

daerah dengan 

karakteristik 
             masyarakat  

   

 

Mengevaluasi 

(C5) 

Peserta didik dapat 

merekonstruksi, 

menyusun, menuliskan, 

atau menceritakan 

hubungan kondisi 

geografi daerah dengan 

karakteristik masyarakat 

\  Mencipta (C6) Peserta didik dapat 

membuat pertimbangan 

atau penilaian terhadap 

suatu kondisi hubungan 

kondisi geografi daerah 
dengan karakteristik 
masyarakat 

 

3
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3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Krui, Kecamatan Pesisir 

Tengah, Kabupaten Pesisir Barat tahun ajaran 2023/2024. Berikut disajikan 

peta lokasi penelitian. 



 

 

 

 
Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian. 3

6
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3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.1.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

dengan kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik Kesimpulan (Sugiyono, 2021). 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP 

Negeri 2 Krui Tahun Ajaran 2023/2024 dengan jumlah sebanyak 321 

peserta didik. 

3.1.2 Sampel 

Teknik pengambilan sampel di dalam penelitian ini menggunakan 

proportionate stratified random sampling. Teknik tersebut digunakan jika 

populasi berstrata tetapi kurang proporsional. Tahap-tahap dalam 

menentukan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi jumlah populasi dari peserta didik kelas VII SMP 

Negeri 2 Krui Tahun Ajar 2023/2024 yaitu 321 peserta didik. 

b. Menentukan jumlah sampel dengan menggunakan Yamane dengan taraf 

kesalahan sebesar 5%. 

c. Memilih sampel menggunakan prinsip acak seperti yang dilakukan pada 

teknik proportionate stratified random sampling. 

d. Melakukan langkah pemilihan pada setiap lapisan yang ada sampai 

jumlah sampel dicapai. 

Untuk menuntukan sampel dalam penelitian maka digunakan rumus 

Yamane (Sugiyono, 2021) dengan taraf kesalahan 5% dengan perhitungan 

sebagai berikut: 

𝑛 =  
𝑁 

1+𝑁(𝑒)2 

Keterangan: 

𝑛 = 
321 

1+321(0,05)2 

= 178,3933 = 178 

n = Jumlah sampel yang diperlukan 

N = Jumlah populasi 

e = Tingkat kesalahan sampel dengan tingkat 5% 

Berdasarkan perhitungan di atas, maka diperoleh jumlah sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah 178 peserta didik kelas VII UPT SMP N 2 Krui. 
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Jumlah sampel yang diambil dari masing-masing kelas ditentukan secara 

proporsional dengan rumus sebagai berikut. 

𝑛 = 
𝑁𝑖 × 𝑆 

𝑁 

Keterangan: 

n  = Jumlah sampel perkelompok secara proporsional 

Ni = Jumlah subpopulasi pada strata tertentu 

N = Jumlah seluruh populasi 

S = Jumlah sampel yang ditentukan 

 

Berdasarkan rumus perhitungan di atas, maka perincian jumlah sampel tiap 

kelas yang berlandaskan kepada klasifikasi teori stratified random sampling 

disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 3.2 Klasifikasi Sampel Penelitian Berdasarkan Kelas 
 

 
No 

 
kelas 

 

Jumlah 

Siswa 

Jumlah Sampel Peserta 

 Didik Kelas VII  
Total Sampel 

Peserta Didik 

Kelas VII   Laki-Laki Perempuan 

1 VII A 32 9 9 18 

2 VII B 33 9 9 18 

3 VII C 32 9 9 18 

4 VII D 33 9 9 18 

5 VII E 32 9 9 18 

6 VII F 32 9 9 18 
7 VII G 31 9 9 18 

8 VII H 32 9 9 18 

9 VII I 32 8 9 17 

10 VII J 32 8 9 17 

Jumlah 321 76 102 178 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data, 

tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka penelitian tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 

2021). Pada penelitian ini data yang digunakaan berupa data hasil tes tulis, 

dokumentasi, observasi, dan wawancara. 
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1. Tes tulis 

Tes merupakan suatu alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

atau mengukur sesuatu dengan cara dan aturan-aturan yang sudah 

ditentukan. (Indrastoeti dan Istiyati, 2017). Penelitian ini menggunakan tes 

tulis sebagai alat pembanding hasil assessment of learning yang diperoleh 

dari hasil UAS peserta didik, khususnya pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial. Tes tulis dilakukan dalam bentuk tes objektif yaitu soal 

berbentuk pilihan ganda yang terdiri atas 25 pertanyaan dengan 4 pilihan 

jawaban. Pertanyaan dengan jawaban benar akan mendapatkan skor 1, dan 

pertanyaan dengan jawaban salah bernilai 0. Skala yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala Guttman yang masuk ke dalam bentuk skala 

sikap. Skala Guttman adalah skala yang digunakan untuk mengukur suatu 

dimensi saja dari suatu variabel, skala ini digunakan untuk jawaban yang 

bersifat jelas (tegas), konsisten (Riduwan, 2020). 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data penelitian yang melibatkan 

pengumpulan dan analisis data yang sudah ada, baik dalam bentuk tulisan, 

gambar, maupun rekaman lainnya. Penelitian ini menggunakan nilai 

Ulangan Akhir Semester (UAS) yang diperoleh dari hasil arsip dan 

dokumentasi guru mata pelajaran IPS SMP Negeri 2 Krui. Pengumpulan 

data nilai UAS dilakukan dengan teknik dokumentasi, yaitu dengan 

mengakses dan menyalin data nilai yang tercatat dalam dokumen milik guru 

mata pelajaran IPS kelas VII. 

3. Observasi 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan untuk mengamati 

secara langsung fenomena atau perilaku peserta didik yang terjadi di 

lapangan dan digunakan sebagai bahan pembanding dan penguat dari data 

yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data lainnya. 

 

4. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan pertemuan 

antara dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab.  
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Wawancara bertujuan untuk mengumpulkan data, membangun makna dalam 

suatu topik tertentu. Hasil dari wawancara dapat digunakan sebagai studi 

pendahuluan, menentukan permasalahan, dan mengetahui hal-hal mendalam 

dari responden (Sugiyono, 2021). Wawancara dalam penelitian ini 

dilakukan untuk memperoleh data tambahan dari guru pengampu mata 

pelajaran IPS sebagai pembanding dan penguat hasil penelitian. 

3.6 Instrumen Penelitian dan Uji Kelayakan Instrumen 

1. Instrumen penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati. Dalam penelitian ini instrumen 

penelitian yang gunakan berupa tes tulis yang digunakan untuk menganalisis 

assessment of learning pada mata pelajaran IPS materi hubungan kondisi 

geografi daerah dengan karakteristik masyarakat perseta didik kelas VII 

SMP Negeri 2 Krui. Tes tulis tersebut berupa sejumlah soal pilihan ganda 

yang terdiri dari 4 opsi jawaban pada setiap soalnya dan dikerjakan oleh 

peserta didik. 

Indikator capaian pembelajaran pada materi hubungan kondisi geografi 

daerah dengan karakteristik masyarkat berdasarkan alur tujuan pembelajaran 

(ATP) pada mata pelajaran IPS kelas VII, yaitu: 

a. Peserta didik mampu menganalisis hubungan antara kondisi geografis 

daerah dengan karakteristik masyarakat dan memahami potensi sumber 

daya alam. 

b. Peserta didik mampu memahami bagaimana masyarakat saling berupaya 

untuk dapat memenuji kebutuhan hidupnya. 

Tujuan pembelajaran pada materi hubungan kondisi geografi daerah dengan 

karakteristik masyarkat berdasarkan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) pada 

mata pelajaran IPS kelas VII, yaitu: 

a. Peserta didik dapat mengindentifikasi hubungan anatara kondisi geografi 

dan keberagaman sosial budaya di masyarakat. 

b. Peserta didik dapat menjelaskan keragaman sosial budaya 

masyarakat Indonesia. 
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c. Peserta didik dapat menganalisis permasalahan-permasalahan sosial 

budaya yang ada di masyarakat. 

d. Peserta didik dapat menjalaskan cara pemberdayaan masyarakat 

melalui pengelolaan keuangan dan literasi keuangan. 

e. Peserta didik dapat menguraikan peranan komunitas dalam 

pemberdayaan masyarakat. 

2. Uji kelayakan instumen 

Sebelum melakukan instrumen tes disebarkan kepada sampel penelitian, 

maka terlebih dahulu dilakukan uji validitas instrumen dan uji reliabilitas 

instrumen. 

a. Uji validitas 

Menurut Sugiyono (2021) menyatakan bahwa intrumen yang valid berarti 

alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) data tersebut 

valid. Teknik yang digunakan adalah korelasi pearson product moment, 

yaitu mengkorelasikan tiap butir dengan skor totalnya. Rumus yang 

digunakan sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

𝑛(Σ𝑥𝑦) − (Σ𝑥)(Σ𝑦) 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =   

√[𝑛Σ𝑥2 − (Σ𝑥)2][𝑛Σ𝑦2 − (Σ𝑦)2] 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = Koefisien korelasi dari variabel X atau Variabel Y 

n = Jumlah sampel 

∑x = Jumlah total data variabel X 

∑y = Jumlag total data variabel Y 

∑xy = Jumalah total data XY 

 

Perhitungan uji validitas instrumen penelitian ini menggunkana korelasi 

pearson product moment dilakukan dengan cara membandingkan nilai 

korelasi r hitung dari variabel penelitian dengan nilai r tabel. Rumus r tabel 

yaitu yaitu 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = (𝑛 − 𝑘 ∶ 𝛼) dengan n merupakan jumlah sampel, k 

adalah jumlah variabel, dan α adalah derajat kepercayaan yaitu 5%. 

Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini menggunkaan bantuan 

program IBM SPSS (Stastistical Product and Service Solutions) V.23 for 

windows.. 
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𝑖 

𝑡 

𝑖 

𝑖 

 

b. Uji Reliabilitas Instrumen 

Sugiyono (2021) menyatakan instrumen dikatakan reliabel jika instrumen 

yang digunakan untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data 

yang sama. Instrumen penelitian mengenai assessment of learning peserta 

didik dianggap reliabel bila terdapat kesamaan data waktu yang bebeda 

baik waktu sekarang maupun besok. Rumus alpha-cronbach dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

𝛼 = [ 
𝑘 

 
 

𝑘 − 1 

 Σ𝑠2 
] [1 − ] 

𝑡 

α = Nilai koefisien reliabilitas 

k = Banyaknya item intrumen yang valid 

𝑠2  = Variasi skor item 

𝑠2 = Variasi skor total 

Dengan: 

 

𝑠2 = 

 
Σ(𝑥 − 𝑥)2 

 
 

𝑛 − 1 
∑ Varian butir = 𝑠2 + 𝑠2 + ⋯ + 𝑠2 

 
𝑠2 = 

1 2 𝑛 

Σ(𝑥 − 𝑥)2 
 

 

𝑛 − 1 

Sehingga reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dapat diketahui 

menggunakan koefisien cronbach’s alpha (α) yang dianalisis dengan 

bantuan program IBM SPSS (Stastistical Product and Service Solutions) 

V.23 for windows. Kaidah dalam pengambilan keputusan yaitu jika 

koefisien α > 0,5 maka instrumen penelitian tersebut reliabel. 

 

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas 
 

Klasifikasi Nilai Koefisien Reliabilitas 

Excellent (high-Stakes testing) α ≥ 0,9 

Good (Low-Stakes testing) 0,7 ≤ α < 0,9 

Acceptable 0,6 ≤ α < 0,7 

Poor 0,5 ≤ α < 0,6 
Unacceptable α < 0,5 

Sumber: Kline dalam Riadi (2016) 
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𝐽 

 

c. Uji taraf kesukaran 

Instrumen tes dapat diketahui tingkat kesukarannya melalui uji taraf 

kesukaran. Tingkat kesukaran instrumen tes diperoleh dengan menghitung 

presentase peserta didik yang menjawab soal dengan benar. Untuk 

menghitung taraf kesukaran soal dalam penelitian ini menggunakan rumus 

yang dikemukakan oleh Arikunto dalam Sugiyono, (2021) yaitu sebagai 

berikut: 

𝐵 
𝑃 =  

𝑥 

Keterangan 

P = Indeks kesukaran 

B = Jumlah peserta tes yang menjawab benar 

Jx = Jumlah keseluruhan peserta tes 

 

Pengujian taraf kesukaran soal dalam penelitian ini menggunakan bantuan 

progaram IBM SPSS (Stastistical Product and Service Solutions) V.23 for 

windows. 

d. Daya Pembeda 

Untuk menghitung daya beda soal dalam penelitian ini menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

D = Indeks daya beda 

𝐷 = 
𝑅𝐻 − 𝑅𝐿 

 
 

0,5 𝑁 

RH  = Jumlah peserta tes pada kelompok tinggi yang menjawab benar 

RL  = Jumlah peserta tes pada kelompok tinggi yang menjawab salah 

N   = Jumlah peserta tes 

 

3. Hasil Uji Kelayakan Instrumen 

Peneliti melakukan uji kelayakan instrumen penelitian berupa analisis tes 

tulis yang dilakukan kepada 30 peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Krui 

yang termasuk anggota populasi di luar sampel penelitian. Uji kelayakan 

instrumen tersebut adalah sebagai berikut: 
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a. Hasil Uji Validitas 

Berikut disajikan tabel hasil analisis instrumen tes tulis dalam penelitian ini. 

Tabel 3.4. Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Tulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data uji kelayakan instrumen tes tulis 

 

Berdasarkan hasil analisis validitas instrumen diperoleh data bahwa dari 30 

pertanyaan yang diajukan kepada 30 peserta didik, 5 item pertanyaan gugur 

dan 25 item pertanyaan valid dengan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,361). 

b. Uji Reliabilitas 

Tabel 3.5. Uji reliabilitas Instrumen 

Reliability Statistics 
 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,786 30 

Sumber: Data Hasil Uji Kelayakan Instrumen 

Berdasarkan hasil analisis reliabilitas instrumen diperoleh data nilai 

koefisien reliabilitas cronbach’s alpha dari hasil tes tulis yang terdiri atas 30 

pertanyaan berada pada 0,361 < 0,786. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

seluruh butir pertanyaan tes tulis dapat dikatakan reliabel. 

 

c. Uji taraf kesukaran 

Tabel 3.6 Kriteria Taraf Kesukaran 

Indeks Kesukaran Keterangan 

0.00 – 0.30 Sukar 

0.30 – 0.70 Sedang 

0.70 – 1.00 Mudah 

Sumber: Sugiyono, 2021. 

 

 

No Indikator Jumlah Soal 
 Nomor Soal  

Valid Gugur 

1 
Mengingat 
(C1) 

5 1,3,6,7,8 - 

2 
Memahami 
(C2) 

11 2,4,9,10,12,17,18,22,26 15,27 

3 
Menerapkan 
(C3) 

6 5, 20,21,24,25, 19 

4 
Menganalisis 
(C4) 

6 11,13,23,28 29,30 

5 
Mengevaluasi 
(C5) 

2 14, 16, - 

6 Mencipta (C6) - - - 

Ju mlah 30 25 5 

 



45 
 

 

Hasil Uji Taraf Kesukaran 

Tabel 3.7. Hasil Uji Taraf Kesukaran 

Nomor Soal 
Jumlah 

Jawaban 

Tafar 

Kesukaran 
Keterangan 

1 131 0,7360 Mudah 
2 124 0.697 Sedang 

3 123 0.691 Sedang 

4 115 0.65 Sedang 

5 131 0.736 Mudah 

6 77 0.433 Sedang 

7 76 0.427 Sedang 

8 60 0.337 Sedang 

9 52 0.29 Sukar 
10 16 0.090 Sukar 

11 75 0.421 Sedang 

12 88 0.494 Sedang 

13 25 0.14 Sukar 
14 94 0.528 Sedang 
15 92 0.52 Sedang 

16 55 0.31 Sukar 

17 111 0.624 Sedang 

18 74 0.4157 Sedang 

19 36 0.202 Sukar 

20 93 0.522 Sedang 

21 134 0.7528 Mudah 

22 71 0.3980 Sedang 

23 52 0.292 Sukar 

24 123 0.691 Sedang 

25 73 0.41 Sedang 

 

Sumber: Data Primer, 2024 

 

Berdasarkan hasil analisis taraf kesukaran diket ahui terdapat 25 

pertanyaan valid dari total 30 pertanyaan yang telah diujikan kepada 178 

sampel penelitian yang hasil taraf kesukaraannya disajikan pada tabel di 

atas. Lebih lanjut diketahui bahwa pertanyaan dengan tingkat klasifikasi 

sukar berjumlah 6 pertanyaan yakni pertanyaan nomor 9, 10, 13, 16, 19, 23 

pertanyaan dengan tingkat klasifikasi sedang sebanyak 16 yakni pertanyaan  

nomor 2, 3, 4, 6, 7, 8, 11, 12, 14, 15, 17, 18, 20, 22, 24, 25, sedangkan 

pertanyaan dengan tingkat klasifikasi mudah sebanyak 3 pertanyaan yakni 

nomor 1, 5, dan 21. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Sidik dan Sunarsi (2021) menjelaskan bahwa teknik analisis data adalah 

metode dalam memproses data menjadi informasi. Saat melakukan suatu 

penelitian, kita perlu menganalisis data agar data tersebut mudah dipahami. 
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Teknik analisis data adalah kegiatan analisis pada suatu penelitian yang 

dikerjakan dengan memeriksa seluruh data dari instrumen penelitian, seperti 

catatan, dokumen, hasil tes, rekaman, dan lain-lain. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data statistik deskriptif. Teknik 

analisis data kuantitatif ini digunakan ketika kita berhadapan dengan data 

dalam volume yang sangat besar seperti data sensus penduduk. Menurut 

Sugiyono (2021) teknik statistik dekriptif adalah statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Dengan kata lain, 

statistik deskripsi adalah statistik yang menganalisis data angka dengan 

tujuan untuk memberikan gambaran secara teratur, ringkas, dan jelas 

mengenai suatu gejala atau permasalahan. Statistik deskripsi merupakan 

kegiatan meringkas kumpulan data menjadi ukuran tengah yang kemudian 

digunakan untuk membandingkan gambaran-gambaran tertentu antara satu 

bagian dengan bagian lain sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian (Wijayanti, 2023). 

Pada penelitian ini statistik deskptif digunakan untuk menggambarkan satu 

persatu data mengenai hasil belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 

Krui. Data yang diperoleh akan dikategorikan ke dalam tiga kelompok, yaitu 

tinggi, sedang, serta rendah. Adapun langkah yang digunakan merujuk pada 

teori dalam buku metodologi penelitian (Sugiyono, 2021) sebagai berikut: 

1. Penghitungan nilai akhir atau penentuan skor hasil kursioner materi 

kondisi geografi terhadap karakteristik masyarakat yang telah diberikan 

 

 

Keterangan: 

𝑠𝑘𝑜𝑟 = 
𝐵 

×100 
𝑁 

B = Banyaknya butran soal yang dijawab benar 

N = Jumlah butir soal 

2. Penghitungan rata-rata atau mean 
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= 

Mean atau nilai rata-rata adalah nilai yang mewakili suatu data. Mean 

merupakan hasil dari penjumlahan seluruh data dibagi dengan banyaknya 

data (Wijayanti, 2023). Rumus Mean adalah sebagai berikut: 

𝑥 
 Σ𝑥𝑖 

Σ𝑓 

Keterangan: 

x = Nilai rata-rata peserta didik 

x = Skor peserta didik 

∑xi = Jumlah skor peserta didik 

∑f = Banyaknya peserta didik 

 

3. Mencari median untuk data kelompok 

Median adalah nilai tengah di antara deretan nilai yang disusun secara 

sistematis dari data terkecil hingga data terbesar atau sebaliknya dari data 

terbesar hingga data terkecil (Wijayanti, 2023). Berikut merupakan rumus 

yang digunakan untuk mencari median data: 

1 

𝑀𝑒 = 𝑏 + 𝑝 ( 2 
− 𝐹

) 

𝑓

 

Keterangan: 

Me = Median 

b = Batas bawah kelas median (batas bawah – 0,5) 

p = Panjang kelas 

n = Banyak data 

F = Jumlah frekuensi kelas-kelas sebelum kelas median 

f = Frekuensi kelas median 
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√ 𝑖  

 

4. Mencari modus untuk data kelompok 

Modus adalah skor yang paling sedikit muncul dalam suatu distribusi skor. 

Modus merepresentasikan nilai yang paling tipikal atau kasus yang paling 

umum (Wijayanti, 2023). Pencarian modus untuk data kelompok digunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

Me = Median 

𝑀𝑜 = 𝑏 + 𝑝 ( 
d1 

) 

𝑑1 + 𝑑2 

b = Batas bawah kelas median (batas bawah – 0,5) 

p = Panjang kelas 

d1 = Banyak data 

d2 = Jumlah frekuensi kelas-kelas sebelum kelas median 

 

 

1. Penghitungan simpangan baku atau standar deviasi 

 
 

 

 

 

Keterangan 

𝜎 = Standar deviasi 

 Σ𝑓𝑥2 − (Σ𝑓𝑥𝑖)2/𝑛 
𝜎 = 

𝑛 

𝑥 = Skor peserta didik 

𝑥2 = Kuadrat setiap skor 

Σ𝑥 = Jumlah skor peserta didik 

Σ𝑥2 = Jumlah kuadrat setiap skor 

(Σ𝑥)2 = Kuadrat jumlah semua skor 

𝑛 = Banyaknya peserta didik 

 

5. Perhitungan Persentase 

Perhitungan persentase digunakan untuk melihat perbandingan frekuensi dari 

masing-masing jawaban.
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Persentase diperoleh dengan membandingkan jumlah frekuensi jawaban 

dengan banyaknya sampel atau responden yang dikalikan dengan angka 

100 (Riduwan, 2020). Perhitungan persentase menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

f 
𝑝 = 𝑥 100% 

n 

 
Keterangan: 

p = persentase 

f = data yang di dapatkan 

n = jumlah seluruh data 

100% = bilangan konstan 

 

Analisis data di atas dilakukan dengan menentukan ukuran pemusatan dan 

penyebaran data, seperti nilai rata-rata (mean), median, modus, standar 

deviasi, varians data, persentase rata-rata, ramge, frekuensi, nilai PAS, dan 

nilai hasil belajar pada materi hubungan kondisi geografi daerah dengan 

karakteristik masyarakat peserta didik kelas VII SMP N 2 Krui. 
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4. Mempersiapkan instrumen 

dan pengambilan data awal 

Melakukan perizinan dan 

observasi awal 

Melakukan uji instrumen 

. 
Uji Reliabilitas Uji Validitas 

Melakukan evaluasi 

instrumen 

Pengambilan data 

Pengolahan data 

Analisis data penelitian 

(Statistik deskriptif) 

Menyusun hasil 

dan pembahasan Simpulan dan saran 

 

 

 

3.8 Diagram Alir Penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian 

Kajian pustaka Metode penelitian Mulai 



 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Analisis asessment of learning di SMP Negeri 2 Krui berdasarkan hasil 

tes tulis terhadap 178 peserta didik kelas VII menunjukkan bahwa 

mayoritas peserta didik atau sebesar 84,2% berada pada kategori 

pemahaman dasar hingga menengah. Hal tersebut dibuktikan dengan 

kemampuan peserta didik dalam menjawab soal-soal kategori LOTS 

(Lower Order Thingking Skills) terkait identifikasi potensi SDA. 

Terdapat keterbatasan dalam keterampilan berpikir kritis peserta didik 

terhadap soal-soal yang membutuhkan analisis, terutama terkait dengan 

dampak letak wilayah dan permasalahan lingkungan. Diketahui pula 

bahwa sebaran nilai cukup merata di tingkat menengah, namun sangat 

minim peserta didik yang mencapai kategori tinggi yakni hanya sebesar 

2,2%. 

2. Analisis asessment of learning di SMP Negeri 2 Krui berdasarkan 

rekapitulasi Penilaian Akhir Semester (PAS) mata pelajaran IPS 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik kelas VII yang 

dijadikan sampel penelitian berada pada klasifikasi tidak tuntas yakni 

sebanyak 159 peserta didik dari total 178. Rendahnya nilai PAS 

disebabkan oleh cakupan materi yang sangat luas sehingga siswa 

mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan berbagai ilmu IPS dalam 

satu waktu ujian, selain itu berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

mata pelajaran IPS diketahui bahwa kondisi yang terjadi disebabkan 

oleh rendahnya motivasi belajar peserta didik yang berdampak terhadap 

penguasaan materi IPS yang kompleks, kurangnya motivasi belajar, dan 

rendahnya fokus peserta didik. 
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4.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diajukan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru mata pelajaran IPS secara bertahap perlu menyisipkan soal-soal 

berbasis analisis dalam kuis harian untuk membantu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, sehingga peserta didik dapat lebih siap 

menghadapi soal PAS yang kompleks. Selain itu guru juga disarankan 

untuk menggunakan pendekatan pembelajaran tematik yang mengaitkan 

materi dengan fenomena nyata sehingga pembelajaran dapat lebih 

bermakna, serta diharapkan guru dapat memaksimalkan integrasi 

assessment of learning melalui penilaian diri atau penilaian antar teman, 

agar peserta didik lebih menyadari kelemahan mereka. 

2. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik disarankan menggunakan teknik mencatat aktif untuk 

merangkum cakupan materi IPS yang luas, memaksimalkan teknologi 

untuk mencari referensi materi, serta berdiskusi aktif dalam kelompok 

untuk mengasah kemampuan analisis serta mengetahui metode belajar 

dari peserta didik lain sehingga diharapkan dapat tercipta lingkungan 

belajar yang nyaman dan berdampak terhadap motivasi belajar yang 

meningkat. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat lebih banyak menggunakan 

variasi instrumen assessment of learning tidak hanya tes tulis dan PAS, 

sehingga hasil yang diperoleh lebih variatif, selain itu pengembangan 

penelitian diperlukan seperti eksperimen menggunakan variasi model 

pembelajaran atau melakukan analisis mendalam atau penelitian 

korelasional untuk menentukan faktor dominan yang menyebabkan 

rendahnya konsentrasi belajar peserta didik. 
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